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BAB II

PELAKSANAAN PKL

2.1 Kegiatan Selama PKL di Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop II Bandung

Kegiatan yang dilakukan selama PKL di Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop II Bandung selama satu bulan lebih, dumulai dari tanggal 17 Juli 2006 sampai dengan 21 Agustus, dari jam 07.30 – 16.00 WIB. Adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 Kegiatan PKL

	No
	Hari/Tanggal
	Jenis Kegiatan
	Keterangan

	
	
	
	Rutin
	Insidentil 

	1


	Senin, 17 Juli 2006


	· Adaptasi dan perkenalan

· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.

· Membuat notulen Coffe Morning

· Meliput acara HUT PIKKA

· Membuat laporan acara HUT PIKKA.
	  Rutin

  Rutin
	Insidentil

Insidentil

Insidentil

	2
	Selasa, 18 Juli 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.


	Rutin
	

	3
	Rabu, 19 Juli 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.


	Rutin
	

	4
	Kamis, 20 Juli 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.


	Rutin
	

	5


	Jumat, 21 Juli 2006


	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.

· Mengetik Laporan Buletin 
	Rutin


	Insidentil



	6
	Senin, 24 Juli 2006


	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.

· Membuat notulen Coffe Morning


	Rutin


	Insidentil

	7
	Selasa, 25 Juli 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.

· Mengarsip file-file.                    

· Memperbaiki Notuen Coffe Morning                                       


	Rutin

· 
	Insidentil

Insidentil



	8
	Rabu, 26 Juli 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.

· Meliput acara/ kegiatan di Dipo Lokomotif  tentang Kejuaraan Badminton.

· Membuat laporan acara / kegiatan di Dipo Lokomotif


	Rutin

Rutin
	Insidentil

	9
	Kamis, 27 Juli 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.


	Rutin


	

	10
	Jumat, 28 Juli 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.

· Mencari file berita mengenai “30 Pas”
	Rutin


	Insidentil

	11
	Senin, 31 Juli 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.

· Membuat notulen Coffe Morning


	Rutin


	Insidentil



	12
	Selasa, 01 Agustus 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.


	Rutin
	

	13
	Rabu, 02 Agustus 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.

· Membuat berita foto

· Mengarsip file berita foto
	Rutin
	Insidentil

Insidentil

	14
	Kamis, 03 Agustus 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.
	Rutin


	

	15
	Jumat, 04 Agustus 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.

· Membereskan file-file surat masuk dan keluar


	Rutin


	Insidentil

	16
	Senin, 07 Agustus 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.

· Membuat notulen Coffe Morning


	Rutin


	Insidentil

	17
	Selasa, 08 Agustus 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.

· Meliput acara ESQ.

· Membuat laporan ESQ.


	Rutin
	Insidentil

Insidentil

	18


	Rabu, 09 Agustus 2006


	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.

· Menerima telepon dan menyampaikannya kepada yang bersangkutan
	Rutin

Rutin
	

	19
	Kamis, 10 Agustus 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.

· Meminta file box, map dan spidol ke Sub Seksi Kerumahtanggaan dan Umum.
	Rutin
	Insidentil

	20
	Jumat, 11 Agustus 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.


	Rutin


	

	21
	Senin, 14 Agustus 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.

· Membuat notulen Coffe Morning


	Rutin

Rutin
	

	22
	Selasa, 15 Agustus 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.

· Mengetik Berita foto

· Mengetik surat tanda terima

· Mengikuti kunjungan ilmiah STMT Transaksi Jakarta.


	Rutin
	Insidentil

Insidentil

Insidentil

	23
	Rabu, 16 Agustus 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.


	Rutin


	

	24
	Kamis, 17 Agustus 2006
	· LIBUR


	-
	  -

	25
	Jumat, 18 Agustus 2006
	· LIBUR
	-
	-

	26
	Senin, 21 Agustus 2006
	· LIBUR
	-
	-

	l
	Selasa, 22 Agustus 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.

· Membuat notulen Coffe Morning

· Menerima telepon dan menyampaikannya kepada yang bersangkutan
	Rutin

Rutin

Rutin


	

	
	Rabu, 23 Agustus 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.

· Menerima telepon dan menyampaikannya kepada yang bersangkutan


	Rutin

Rutin


	

	29


	Kamis, 24 Agustus 2006


	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.

· Memfotocopy file.
	Rutin


	Insidentil

	30
	Jumat, 25 Agustus 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.

· Memfotocopy file

· Menerima telepon dan menyampaikannya kepada yang bersangkutan
	Rutin

Rutin
	Insidentil



	
	Senin, 28 Agustus 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.

· Membuat notulen Coffe Morning
	Rutin

Rutin
	

	
	Selasa, 29 Agustus 2006
	· Menyusun kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi Saranan, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.


	Rutin
	


2.2 Deskripsi dan Contoh Kerja Rutin

Dalam melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Humasda PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung, penulis melakukan aktifitas rutin yakni kegiatan yang dilakukan setiap hari pada saat bekerja dan dilakukan secara kontinu atau berulang-ulang. Kerja rutin tersebut antara lain :

2.2.1. Meliput dan Membuat Berita

Dalam sebuah perusahaan, informasi sangat di butuhkan, baik berupa inforamsi internal maupun eksternal untuk menjalin komunikasi yang baik Humas PT. KA (persero) Daop 2 Bandung, membuat sebuah media internal yang bernama “ Media Kita ” yang berisi berita, informasi  dan unek-unek dari dan untuk karyawan PT. Kereta Api Daerah Operasi 2 Bandung. yang dalam pengelolaannya sangat di perlukan keahlian jurnalistik.

Pengertian jurnalistik menurut Onong U. Effendy (1986:96) Jurnalistik merupakan keterampilan atau kegiatan mengolah bahan berita mulai dari peliputan sampai kepada penyusunan yang layak di sebarluaskan kepada khalayak masyarakat.
Adapun fungsi jurnalistik adalah sebagai berikut :

1. menyiarkan informasi

2. mendidik

3. menghibur

4. mempengaruhi

Berita merupakan informasi tentang peristiwa aktual yang mengungkap berbagai kejadian berdasarkan fakta, data, dengan di rumuskan melalui  5 W + 1 H.


Dalam bukunya “ New Survey of Journalism ”  Frank Luther Moth  menyatakan ada 8 konsep berita : 

1. Berita sebagai laporan tercepat

2. Berita sebagai rekaman

3. Berita sebagai bahan objektif   

4. Berita sebagai interpetasi

5. Berita sebagai sensasi

6. Berita sebagai minat insani 

7. Berita sebagai ramalan

8. Berita sebagai gambaran

Dalam menulis berita selama PKL tidak sepenuhnya penulis, menulis  memenuhi  8 konsep tersebut di karenakan media internalnya berupa brosur yang di terbitkan setiap  1 bulan sekali.

2.2.2. Membuat Kliping

Dokumentasi berita dalam bentuk kliping adalah kegiatan sehari- hari selama masa PKL, kliping adalah kegiatan, memilih,  menggunting, lalu menyimpan berita tersebut dengan cara di tempel kemudian memperbanyak berita tersebut dengan cara di foto kopi, berita - berita yag berhubungan dengan PT. Kereta Api (Persero) yang di muat di berbagai media cetak baik lokal maupun nasional. Seperti majalah, surat kabar dan lain sebagainya. Salah satu kegiatan Humas di PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung yaitu mengkliping berita - berita yang berhubungan dengan PT. Kereta Api yang mempunyai pengaruh bagi karyawan PT. KA (Persero) Daop  2 Bandung sehingga dapat mengetahui bagimana cara menyikapi berita tersebut.

Kliping menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Kamus Komunikasi adalah pengguntingan berita, artikel, foto, dan lain-lain, yang dilakukan dalam surat kabar atau majalah untuk didokumentasikan. (Effendy, 1989 : 53)

       Lebih luas, Rosady Ruslan mengemukakan bahwa kliping : “Suatu kegiatan memilih, menggunting, menyimpan dan kemudian memperbanyak mengenai suatu berita (news) atau karangan (artikel), serta foto berita (press photo) pada event atau peristiwa tertentu yang telah terjadi dan dimuat di berbagai media cetak, seperti surat kabar, majalah berita, tabloid dan lain sebagainya yang kemudian dikliping”. (Ruslan, 1999 : 207-208)

Adapun cara membuat kliping  adalah sebagai berikut : 

· Mengumpulkan berita yang berkaitan dengan PT. KA  (Persero) dari berbagi surat kabar baik lokal maupun nasional, kemudian di gunting, di tempel di kertas Hvs sesuai dengan nama surat kabar tersebut, di tulis tanggal terbit, halaman , dan kolomnya.

· Kemudian guntingan berita tersebut di susun berdasarkan kwalitas surat kabar mulai dari surat kabar nasional hingga lokal, kemudian menyiapkan cover berita sebanyak 7 buah di beri tanda no, edisi, hari dan tanggal.

Penyebaran hasil kliping 

· Setelah semua berita tersusun rapi kemudian berita tersebut di perbanyak (di copy)  sebanyak 7 buah

· Terakhir, kliping yang sudah di jilid di sebarkan ke 7 bagian divisi di lingkungan kantor  PT. Kereta Api (Persero). Daerah Operasi 2 Bandung.

2.2.3. Membuat Laporan Coffee Morning

Kegiatan coffee morning merupakan rapat yang di hadiri oleh direksi penting dari PT. KA (Persero) Daop 2 Bandung dalam membahas segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah intern atau ekstern, penulisan laporan ini di tulis setelah rapat direksi selesai di lakukan, setelah penulisan selesai maka hasil penulisan coffee morning akan di jadikan arsip di PT. Kereta Api Daop 2 Bandung.

2.2.4. Menerima Telepon

Setiap mahasiswa yang mengikuti praktek kerja lapangan di bagian Humas mempunyai tugas untuk menerima setiap telepon yang masuk, terutama ketika Kahumas dan staff nya sedang sibuk atau tidak ada di tempat. Telepon yang masuk selain berasal dari karyawan PT. Kereta Api Daop 2 Bandung, juga berasal dari  para pengguna jasa Kereta Api yang akan menanyakan jadwal operasional kereta, harga tiket, kelancaran kondisi dan jalur kereta api. selain itu ada juga penelepon yang menyampaikan keluhan, saran, dan kritikan terhadap pelayanan yang di berikan oleh PT. Kereta api (Persero) Daop 2 Bandung.

2.2.5 Memfotocopy File

Kegiatan memfotocopy file adalah kegiatan yang sering dilakukan penulis apabila Kahumas atau staf Humasda lainnya meminta bantuan untuk memfotocopy file dengan berbagai tujuan, misalnya untuk dibagikan ke beberapa bagian lainnya atau untuk arsip di bagian Humasda. Kegiatan fotocopy file juga dilakukan penulis untuk menggandakan data/informasi yang diperlukan penulis.

2.3
Deskripsi dan Contoh Kerja Insidental


Aktifitas atau kegiatan insidental adalah kegiatan yang tidak dilakukan setiap hari (Accidental) dan dilakukan pada saat acara/waktu tertentu saja. Kegiatan insidental yang dilakukan penulis selama melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung diantaranya adalah sebagai berikut :

2.3.1 Acara sosialisasi Kereta Api

kegiatan ini dilakukan apabila ada salah satu pihak sekolah yan inginmengetahui lebih banyak tentang kereta api dan stasiun-stasiun lain lain yang biasa dilewati oleh Kereta Api KRD dari stasiun Cicalengka, disepanjang jalan penulis diberikan kesempatan untuk berbicara kepda para peserta yang biasanya diikuti oleh TK, SD dan SLTP.

2.4 Analisis Laporan PKL
Analisis laporan  PKL diperlukan sebagai pedoman atau landasan berfikir yang berupa konsep-konsep dari teori-teori yang menjadi suatu acuan berdasarkan kepada kegiatan-kegiatan yang dilakukan  selama PKL. Selanjutnya, penulis akan menguraikan konsep-konsepnya sebagai berikut:


2.4.1  Pengertian Public Relation

Istilah “Public Relations”  yang biasa disingkat dengan PR, juga lazim disebut Purel atau Hubungan Masyarakat (Humas) berasal dari kata Public dan Relations. Istilah Public dalam bahasa Inggris pada dasarnya tidak mempunyai arti yang sama dengan istilah “Masyarakat” atau “Society”, akan tetapi pengertian Public disini adalah sekelompok orang yang menaruh minat dan kepentingan yang sama terhadap suatu hal. Biasanya, Individu-individu yang termasuk kedalam kelompok tersebut mempunyai solidaritas terhadap kelompoknya, walaupun tidak terikat oleh struktur yang nyata, tidak berada dalam suatu tempat atau ruangan serta tidak mempunyai hubungan yang langsung.

Demikian pula dengan terjemahan istilah Relations dengan “Hubungan” pada dasarnya kurang tepat,  sebab istilah “Relations” mempunyai istilah Jamak      (menggunakan huruf S). Sehingga istilah Relations mempunyai arti hubungan yang timbal balik atau Two-way Communication. 

Dengan demikian, maka pengertian Public Relations pada dasarnya berfungsi untuk menghubungkan publik-publik atau pihak-pihak yang berkepentingan dengan organisasi atau perusahaan. Pada dasarnya publik dalam PR biasanya dikategorikan menjadi publik internal dan publik eksternal. Public internal adalah publik yang berada di dalam lingkungan organisasi perusahaan yang meliputi seluruh staff perusahaan yaitu karyawan, pimpinan, para pemegang saham, dan pihak manajemen. Sedangkan Public Eksternal adalah publik yang berada di luar lingkungan organisasi perusahaan yang meliputi instansi-instansi pemerintah, pelanggan, distributor, pemasok, bank, media atau pers, komunitas dan lain sebagainya. 

Akan tetapi Rhenal Kasali (1994:11) membagi publik Organisasi menjadi sebagai berikut :

1. Publik Internal dan Publik Eksternal. 

2. Publik Primer, Sekunder dan Marginal. Dalam menjalankan kegiatan Public Relations tentunya tidak semua Stakeholder akan diterpa oleh pesan-pesan yang disampaikan, sehingga disusunlah prioritas. Berdasarkan prioritas itu maka ditetapkan mana public primer yang merupakan publik yang paling penting, publik yang kurang penting atau publik sekunder, dan publik yang bisa diabaikan yakni publik marginal.

3. Publik Tradisional dan Publik Masa depan. Publik tradisional adalah publik yang pada saat sekarang sudah berhubungan dengan organisasi seperti karyawan dan pelanggan. Sedangkan publik masa depan adalah yang pada masa depan diperkirakan akan memberikan pengaruhnya pada organisasi seperti mahasiswa, peneliti, dan konsumen potensial.

4. Proponents, Opponents dan Uncommitted. Diantara publik-publik itu, tentu ada publik yang menentang organisasi (opponents), yang berpihak pada organisasi (proponents) dan publik yang tak peduli (uncommitted).

5. Silent Majority dan Vocal Majority. Dari kalangan publik yang nenentang atau memihak organisasi tentu ada yang menyatakan penentangan atau dukungannya secara vokal namun ada pula yang menyatakannya secara pasif (Silent).

Public Relations sebagai penjembatan antara publik dan pihak perusahaan tentu saja mempunyai kedudukan yang sangat penting didalam organisasi perusahaan, oleh karena itu Public Relations dapat dikatakan sebagai  titik tonggak maju mundurnya suatu perusahaan karena pada dasarnya seorang Public Relations merupakan  media komunikator antara perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan. Artinya Public Relations merupakan mediator yang dipercaya untuk mengkomunikasikan segala sesuatu tentang perusahaan kepada publik sehingga setiap perkataan Public Relations adalah fakta bagi publiknya.

Begitu pentingnya Public Relations bagi suatu perusahaan, berikut di kembangkan beberapa pengertian tentang Public Relations.

Definisi J.C., Seidel, Public Relations Director, Division of Housing, State of New York berbunyi :

“Public Relations is the continuing process by which management endeavors to obtain goodwill and understanding of its customers, its employees and the public at large, inwardly through self analysis and correction, outwardly through all means of expressions” ( Public Relations adalah proses yang kontinu dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para langganannya, pegawainya, dan publik umumnya; kedalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan). ( 2001:24)

Dari definisi diatas, dapat dipahami bahwa tugas seorang Public Relations salah satunya adalah “ Menciptakan goodwill”, artinya Public Relations merupakan usaha–usaha yang dilakukan untuk memperoleh goodwill (kemauan baik) serta untuk memperoleh perhatian, pengertian dan penerimaan yang baik dari  semua pihak dalam hal ini adalah para pegawai, pelanggan dan publik pada umumnya, dimana usaha-usaha yang dilakukan tersebut harus direncanakan dengan matang atas dasar kepentingan bersama dan dengan mengadakan “evaluasi” atas usaha yang telah dilakukan. 

Glenn dan Denny Griswold, didalam bukunya Your Public Relations mengemukakan definisi sebagai berikut :

“Public Relations is the management function which evaluates public attitudes, indentifies the policies and procedures of an individual or organization with the public interest, and executes a program of action to earn  public understanding and acceptance”. ( Public Relations adalah fungsi manajemen yang menilai sikap publik, menunjukkan kebijaksanaan dan prosedur dari individu atau organisasi atas dasar kepentingan publik dan melaksanakan rencana kerja untuk memperoleh pengertian dan pengakuan dari publik). ( 2001:26).

Dari pengertian tersebut dapat kita simpulkan bahwa Public Relations merupakan suatu fungsi manajemen yang berdasarkan kebijakan perusahaan,  dimana kebijakan- kebijakan tersebut harus dijadikan landasan bagi seorang PR didalam membangun opini publik positif  agar perusahaan mendapatkan citra dan pengakuan dari publiknya.

Howard Bonham, Vice Chairman, America National Red Cross menyatakan : 

“ Public Relations is the art of bringing about better public understanding which breeds greater public confidence for any individual or organization”. (Public relations adalah suatu seni menciptakan pengertian public yang lebih baik, yang dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang atau sesuatu organisasi/badan). (2001:25)

Bahwa didalam melaksanakan tugasnya seorang PR harus mempunyai strategi- strategi jitu untuk mencapai tujuannya. Strategi- strategi yang dikembangkan harus bervariasi, inovatif dan kreatif agar tidak ada kejenuhan didalamnya, diusahakan ada ide-ide baru yang lebih segar agar tidak terlalu monoton sehingga hasil yang diperoleh lebih maksimal.

Bertrand Russel Canfield, menyatakan bahwa

“Public Relations adalah falsafah manajemen yang didalam tiap keputusan dan tindakannya mendahulukan kepentingan orang lain”. (2001:26)

Setiap pengambilan keputusan dan kebijakan dari PR tidak dapat diputuskan dengan sembarangan, hal ini harus disesuaikan dengan prosedur yang berlaku. Ketentuan tersebut tentu saja harus mengutamakan kepentingan publik, karena dimata publiklah nama baik perusahaan akan terbentuk. 

Definisi Public Relations menurut Cutlip, Center and Broom, dalam bukunya Dasar-Dasar Public Relations, adalah sebagai berikut:

“Public Relations adalah fungsi manajemen yang menyatakan, membentuk dan memelihara hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dengan berbagai macam publik, dimana hal tersebut dapat menentukan sukses atau gagalnya organisasi”. (1999:34).

Jelas sekali bahwa disini peran seorang PR dalam suatu organisasi mempunyai kedudukan yang amat penting. Relationship yang dijalin dengan berbagai pihak harus dibina dengan harmonis, bukan hanya nama baik atau citra yang akan semakin baik tetapi akan menunjukan keeksistensian dan kemajuan perusahaan sehingga berhasil atau tidaknya sebuah organisasi perusahaan tergantung dari peran seorang PR.
2.4.2 Analisa Mengenai Aktifitas Kerja Humas PT. Kereta Api    (Persero).

Humas atau Public Relations merupakan proses berkesinambungan dalam rangka mengembangkan strategi dalam menciptakan, mengembangkan atau meningkatkan serta mempertahankan Positif Image perusahaan. Oleh karena itu, maka tugas dari seorang Humas sangatlah kompleks dan fleksibel. Dalam menentukan kebijakan dan keputusan ia tidak bisa berdiri sendiri melainkan  harus mewakili kepentingan perusahaan, oleh karena itu ia harus berani dihadapkan pada posisi sulit sekalipun bahkan ia harus siap mendapat caci maki, gugatan dan keluhan. Karena tidak hanya hal-hal yang baik saja yang harus ia sampaikan melainkan hal-hal buruk sekalipun tentang perusahaan harus ia publikasikan kepada publik.


Public Relations tidak hanya dijalankan pada masa-masa kritis atau genting saja, pada masa-masa tenang pun PR bekerja. Oleh karena itu dikatakan bahwa proses PR itu bersifat Siklis, artinya proses PR berjalan terus selama organisasi ada. Program PR tidak berhenti begitu saja ketika tujuan program tersebut diselesaikan. Boleh jadi, bila kegiatan yang dilakukan sebagai wujud satu program diselesaikan maka kegiatan itu berhenti, namun program yang sama dengan kegiatan yang berbeda akan dijalankan. Proses siklis dan berkelanjutan itu merupakan ciri kegiatan PR. Hal ini pun tentu harus diterapkan pada setiap organisasi perusahaan tak terkecuali di bagian Humas PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung tempat penulis melakukan kerja praktek. 

Humas adalah bagian yang mengurusi hal-hal yang bersifat Hubungan Masyarakat (Humas), baik publik internal maupun publik eskternal. Humas PT. Kereta Api (Persero) ini dibawahi langsung oleh SEKPER (Sekretaris Perusahaan) PT. Kereta Api (Persero).
Humas PT. Kereta Api (Persero) ini dibagi menjadi dua, yaitu : Hubungan Internal dan Hubungan Eksternal, dimana hubungan internal mengurusi hal yang berhubungan dengan penyuluhan internal dan penerbitan media internal, sedangkan hubungan eksternal mengurusi hal yang berhubungan dengan penyuluhan eksternal, hubungan antar media massa, tata usaha dan pameran.

Dari uraian pekerjaan Humas PT.Kereta Api (Persero) adalah untuk menganalisa dan mengidentifikasi permasalahan yang menyangkut dengan opini public. Sedangkan ringkasan dari pekerjaan Humas PT. Kereta Api (Persero) adalah untuk memantau segala bentuk perkembangan aspirasi publik, serta merumuskan strategi dan langkah-langkah penangannya untuk menghindari terbentuknya opini public yang “unfavourable” terhadap perusahaan, serta menjalin kerja sama dengan antar lembaga diluar perusahaan. Khususnya Pers dan Humas atau Public Relations antar lembaga.

Humas PT. Kereta Api (Persero) dipimpin oleh Kepala Sub Direktorat Humas yang dibantu oleh kepala Seksi Komunikasi Internal dan Kepala Seksi Komunikasi Eksternal.

2.4.3 Analisa Pelayanan Humas PT. Kereta Api (Persero) Kepada  Mahasiswa PKL (Praktek Kerja Lapangan)

Menurut J.P.G Sianipar dalam bukunya “Manajemen Pelayanan Masyarakat” pelayanan adalah : 

“Segala bentuk pelayanan sektor publik yang dilaksanakan aparatur pemerintah, termasuk pelaku bisnis BUMN/BUMD dan swasta dalam bentuk barang dan jasa, sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan pertauran perundang-undangan yang berlaku” (Sianipar, 2001 : 6)

“ Pelayanan tidak hanya terbatas pada fasilitas fisik pelayanan akan tapi meliputi juga dimensi empathy, yaitu tingkat perhatian, perhatian dan kepedulian penyedia jasa atas kepentingan, kebutuhan, keluhan pelanggan (penerima jasa)” (Hanipar, 2001 : 25)

Vincent Gospersz menyatakan ada faktor yang perlu di perhatikan dalam memberikan pelayanan, yaitu :

“Personil yang berada di garis depan berinteraksi langsung dengan pelanggan eksternal harus dapat memberikan sentuhan pribadi yang menyenangkan tercermin melalui penampilan, bahasa tubuh dan bahasa tutur yang sopan, ramah, ceria, lincah dan agresif.

Sedangkan pelayanan menurut Hartanto (1990 : 2) menyebutkan pelayanan adalah upaya memberikan kepuasan kepada pelanggan/pengunjung berupa pemberian kemudahan, kelancaran, kenyaman, serta keamanan kepada pelanggan dari pihak perusahaan.

Dari definisi tentang pelayanan diatas terserbut maka dapat dipetik beberapa substansi penting mengenai pelayanan yaitu : pertama, pelayanan bersifat tanpa wujud (Intangibole) artinya upaya dari aktifitas pelayanan dapat dirasakan oleh pelanggan yang menerima pelayanan (puas/tidak puas). Kedua, pelayanan dapat berbentuk pemberian kemudahan, kelancaran, kenyamanan, serta kemanan dalam diri pelanggan/pengunjung.

Dari berbagai kegiatan yang telah banyak dilakukan oleh manajemen Hupmas Pertamina, penulis sangat antusias sekali untuk berpartisipasi karena dengan prektek langsung, penulis mendapat kesempatan untuk mengaktualisasikan dan mengembangkan diri khususnya di bidang organisasi, disamping itu yang paling penting adalah penulis dapat mencocokan kesesuaian antara Ilmu teori kehumasan yang penulis peroleh dengan prakteknya langsung, apakah telah benar-benar sesuai ataukah tidak antara teori kehumasan dan prakteknya dengan profesi kehumasan di lembaga-lembaga perusahaan dan  di PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung pada khususnya. Sejauh ini, pelayanan yang diberikan oleh pihak Humas pada dasarnya sudah baik, setiap mahasiswa/I yang melaksanakan kegiatan PKL diberi kepercayaan untuk bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan, selain itu tim Humas PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung juga selalu memberikan kesempatan kepada mahasiswa/I yang melaksanakan PKL untuk belajar dalam melakukan kegiatan-kegiatan Intern Humas seperti meliput yang pada dasarnya membutuhkan keuletan dan ketelitian, selain itu tim Humas memberikan kemudahan-kemudahan dalam memberikan data yang dibutuhkan oleh setiap Mahasiswa/I. Disamping itu, mahasiswa/I PKL juga diperlakukan dengan baik dan ramah oleh para karyawan, sehingga penulis pada khususnya dapat dengan mudah bersosialisasi di lingkungan perusahaan, tanpa ada kecanggungan untuk bergaul dengan mereka karena sudah merasa dianggap sebagai bagian dari anggota karyawan.
Selama melakukan kegiatan PKL (Praktek Kerja Lapangan ) di PT. Kereta Api (Persero) penulis merasakan sambutan para karyawannya yang ramah, dan memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengikuti dan melihat secara langsung proses kerja Humas yang penulis belum pernah mengikuti kegiatan tersebut.
PAGE  
Bab II Pelaksanaan PKL


